
 

71 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah 

yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan 

dan menggunakan model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan 

dengan fenomena alam. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

biasanya dilakukan dengan jumlah sampel yang ditentukan 

berdasarkan populasi yang ada. Penghitungan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus tertentu.89  

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini berasal dari data 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur yang meliputi 

PDRB perkapita atas harga konstan, Angka Harapan Hidup (AHH), 

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Pengeluaran konsumsi rumah tangga 

kelompok non makanan, dan data penduduk miskin di Jawa Timur 

dalam tahun 2012-2020.  

 

 

                                                             
89 Hardani dan Nur Hikmatul dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 237 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih, dengan menggunakan jenis penelitian ini maka 

akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan suatu gejala.90 Penelitian asosiatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kesehatan, pendidikan, 

konsumsi rumah tangga, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Timur. 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdri atas objek 

atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu 38 kabupaten/kota 

yang berada di Provinsi Jawa Timur yang terdiri dari 29 kabupaten 

meliputi:  Kabupaten Pacitan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Blitar, Kabupaten 

Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jember, 

Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten 

Situbondo, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 

Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten 

                                                             
90 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2019), hlm.186 
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Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, 

Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, 

Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep. Kemudian 9 kota 

meliputi: Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Malang, Kota Probolinggo, 

Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, Kota Madiun, Kota Surabaya, dan 

Kota Batu. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan dalam penelitian. Untuk itu, 

sampel dari populasi harus benar-benar mewakili dan valid dengan 

bisa mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Sampel dari penelitian 

ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan periode 

penelitian 9 tahun. Purposive sampling adalah pengambilan sampel 

yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 

Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara sengaja dengan jalan 

mengambil sampel tertentu saja yang mempunyai karakteristik, ciri, 

kriteria, atau sifat tertentu.91 

C. Sumber Data, Skala Pengukuran, dan Variabel Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dengan periode waktu yang digunakan tahun 2012-2020 

                                                             
91 Akhmad Fauzy, Modul Konsep Dasar Teori Sampling, (Yogyakarta: 2020), hlm. 25 
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dengan menggunakan metode data panel (pooled data) yang diperoleh 

atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik 

(BPS), buku, laporan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, 

menggunakan data PDRB perkapita atas harga konstan, Angka 

Harapan Hidup (AHH), Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), Pengeluaran 

konsumsi rumah tangga kelompok non makanan, dan data penduduk 

miskin di Jawa Timur. 

2. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur. Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 

interval. Skala interval memiliki karakteristik berupa interval yang 

tetap. Dengan demikian, peneliti dapat melihat besarnya perbedaan 

karakteristik antara satu dan yang lainnya.92 

3. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y). 

a. X1  : Kesehatan 

b. X2  : Pendidikan 

c. X3  : Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

d. X4  : Kemiskinan 

                                                             
92 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018), hlm. 188 
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e. Y  : Pertumbuhan Ekonomi 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari atau 

mengumpulkan catatan atau dokumen yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti seperti melakukan penelitian yang terdapat data sekunder 

yang dibutuhkan sebagai bahan referensi seperti Badan Pusat Statistik. 

Dalam studi dokumentasi teknik pengumpulan tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui penelusuran 

dokumen.93 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti dengan maksud untuk mengumulkan data agar menjadi runtut, 

sistematis, dan mudah untuk mengukur nilai variabel yang akan 

diteliti.94 

 

 

                                                             
93 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2019), hlm. 187 
94 Ibid., hlm. 123 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis menggunakan regresi data panel yang merupakan 

gabungan dari data cross section dan data time series, maka modelnya 

dituliskan dengan: 

Yit = α + β’x’it + uit ; i = 1,2,…N; t = 1,2,…T 

Keterangan: 

i = 1,2,…N menunjukan dimensi data silang 

t = 1, 2,…T menunjukan dimensi deret waktu 

α = koefisien intersep 

β = koefisien slope dengan dimensi Kx1, dimana K adalah banyaknya 

variabel bebas 

Yit = variabel tak bebas unit silang ke-i dan unit waktu ke-t 

Xit =  variabel bebas unit silang ke-i dan unit waktu ke-t 

1. Estimasi Regresi Data Panel95 

a. Model Common Effect dengan pendekatan OLS 

Teknik ini tidak diubahnya dengan membuat regresi dengan 

data cross section dan time series. Akan tetapi, untuk data panel 

sebelum membuat regresi data harus digabungkan terlebih dahulu 

yaitu data cross section dan time series. Kemudian data gabungan 

ini diperlukan sebagai suatu kesatuan pengamatan untuk 

mengestimasi model dengan metode Ordinary Least Square 

(OLS). Metode ini dikenal dengan estimasi Common Effect, akan 

                                                             
95 Titin Agustin dan Nurfitri, Regresi Data Panel, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2021), 

hlm. 2 
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tetapi dengan menggabungkan data tersebut maka tidak dapat 

dilihat perbedaannya baik antar individu maupun antar waktu. 

b. Model Fixed Effect 

Salah satu cara untuk memperhatikan unit cross section atau 

time series adalah dengan memasukan variabel dummy untuk 

memberikan perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu pendekatan dengan memasukan variabel dummy ini 

dikenal dengan Last Square Dummy Variable (LSDV). Pendekatan 

yang sering dilakukan dengan mengizinkan intersep bervariasi 

antar unit cross section namun tetap mengasumsikan bahwa slop 

koefisien adalah konstan antar unit cross section. Pendekatan ini 

dikenal dengan sebutan model fixed effect (FEM). 

c. Model Random Effect dengan Pendekatan GLS 

Dalam mengestimasi data panel dengan model fixed effect 

melalui teknik variabel dummy menunjukan ketidakpastian model 

yang digunakan. Untuk mengestimasi masalah ini dapat digunakan 

variabel residual yang dikenal dengan model random effect (REM). 

Ada beberapa hal terkait output estimasi random effect, pertama 

penjumlahan dari nilai random effect adalah nol, karena komponen 

eror merupakan kombinasi time series error dan cross section 

error. Kedua nilai R2 diperoleh dari tranformasi regresi 

Generalized Least-Square (GLS) maka model random effect ini 

dapat diestimasi dengan metode GLS. 
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2. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pemilihan model secara statistik dilakukan agar dugaan yang 

diperoleh dapat seefisien mungkin. Ada dua pengujian dalam 

menentukan model yang akan digunakan dalam pengolahan data panel 

yaitu uji chow (Chow Test) dan uji hausman (Hausman Test). 

a. Chow Test (Uji Chow) 

Chow test digunakan untuk memilih kedua model diantara 

Model Common Effect dan Model Fixed Effect. Asumsi bahwa 

setiap unit cross section memiliki perilaku yang sama cenderung 

tidak realistis mengingat dimungkinkannya setiap unit cross 

section memiliki perilaku yang berbeda menjadi dasar dari uji 

chow. Dalam pengujian ini dilakukan hipotesa sebagai berikut : 

H0 : α1 = α2 = ... = αN = α (Model Common Effect) 

H1 : sekurang-kurangnya ada satu intersep αi yang berbeda (Model 

Fixed Effect) 

Statistik Chow Test mengikuti sebaran F-statistik yaitu 

F(N-1,NT-N-K);α. Jika nilai Chow statistik lebih besar dari F-

tabel, maka cukup bukti untuk menolak H0 dan sebaliknya. 

b. Hausman Test (Uji Hausman) 

Uji hausman digunakan untuk membandingkan model 

Fixed Effect dengan Random effect. Alasan dilakukannya uji 

hausman didasarkan pada model fixed effect model yang 

mengandung suatu unsur trade off yaitu hilangnya unsur derajat 
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bebas dengan memasukkan variabel dummy dan model Random 

Effect yang harus memperhatikan ketiadaan pelanggaran asumsi 

dari setiap komponen. Dalam pengujian ini dilakukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : corr(Xit,Uit) = 0 (Model Random Effect) 

H1 : corr(Xit,Uit) ≠ 0 (Model Fixed Effect) 

Statistik hausman menyebar Chi-Square, jika nilai 2 hasil 

pengujian lebih besar dari X2
(K,α) (K = jumlah variabel bebas) atau 

P-Value < α, maka cukup bukti untuk melakukan penolakan 

terhadap H0 begitu pula sebaliknya. 

c. Lagrange Multiplier Test (Uji LM) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

unsur heteroskedastisitas pada model yang dipilih. Hipotesis uji 

LM adalah sebagai berikut: 

H0 : σi
2 = σ2 (tidak terjadi heteroskedastisitas) 

H1 : σi
2 ≠ σ2 (terjadi heteroskedastisitas) 

Kesimpulan H0 ditolak jika LM > X2(1;α) yang berarti 

bahwa pada model terjadi heteroskedastisitas sehingga harus 

diestimasi dengan metode weight : Cross section weight. 

3. Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis di gunakan untuk mengetahui jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 



80 

 

 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat atau sumbangan 

variabel.  

a. Uji Kelayakan (Uji F) Uji F digunakan untuk mengetahui 

kelayakan data. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji F adalah:  

Ho = tidak memenuhi kelayakan  

Ha = memenuhi kelayakan  

Dengan kriteria:  

Jika Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

Jika Fhitung< t tabel, maka Ho diterima dan Ha diterima 

b. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)  

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terkait secara parsial. Taraf 

signifikansi 5%.  

Ho = tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y  

Ha = ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y  

Dengan kriteria:  

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima  

Jika t hitung > t tabel , maka Ho ditolak 

c. Koefisien determinasi (R2 )  

Koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi (R2 ) adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
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variabel dependen sangat terbatas. Jika koefisien determinasi sama 

dengan 0, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati 

angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna 

terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan model ini, 

maka kesalahan pengganggu diusahakan minimum sehingga R2 

mendekati 1, dan perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan 

yang sebenarnya 
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